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PEMANFAATAN CLAY EX. BENGALON SEBAGAI 
AGREGAT KASAR BUATAN DAN PASIR EX. TENGGARONG
DALAM CAMPURAN BETON DENGAN METODE
STANDAR NASIONAL INDONESIA 03-2847-2002

USE OF CLAY EX. BENGALON AS COARSE AGGREGATES
SAND ARTIFICIAL AND SAND EX. TENGGARONG
IN MIXED CONCRETE INDONESIAN NATIONAL 
STANDARD METHOD 03-2847-2002

Mochamad Ridwan
Program Studi Teknik Sipil
Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda

ABSTRACT

	This study uses a method of designing the concrete mix of Indonesian National Standard 03-2847-2002. That is done in the laboratory using artificial coarse aggregate size is the size of coarse aggregate-made by using the middle limit and random. The sample used for each of the artificial coarse aggregate size amounted to 30 samples.
Results of all testing that the clay ex. Bengalon has a fairly high abrasion value is 60.08% in aggregate categories that can not be used as coarse aggregate for concrete structural class II, and the quality of K-125, K-175 and K-225 with abrasion condition (27-40%) , a very high absorption values ​​ranging from 20.223% to control water demand in concrete mix is relatively difficult, and low yields an average compressive strength of 28 days is generated based on the Indonesian National Standard 03-2847-2002 method for coarse aggregate size limit of the middle and random namely 10.372 MPa and 10.089 MPa of compressive strength of concrete were targeted (f'cr) = 25.7 MPa.

Keywords: Design Mix Concrete SNI 03-2847-2002, Clay ex. Bengalon, Sand ex. Tenggarong, Concrete

1.`Karyasiswa Teknik Sipil, Universitas 17 Agustus 1945 Samarinda
PENGANTAR
	Dalam dunia konstruksi bangunan, penelitian untuk mendapatkan produk-produk konstruksi yang lebih baik terus dilakukan. Beton yang merupakan salah satu material penting dari sebuah bangunan. Pada dasarnya beton terbentuk dari dua bagian utama yaitu pasta semen dan agregat. Pasta semen terdiri dari semen Portland, air dan bahan campur tambahan (admixture). Sedangkan agregat terdiri dari agregat kasar (batu pecah) dan agregat halus (pasir).
	Dalam penelitian ini akan dilakukan pembuatan beton dengan perancangan campuran metode SNI 03-2847-2002 dan menggunakan clay ex. Bengalon sebagai agregat kasar buatan dan pasir ex. Tenggarong.

TUJUAN PENELITIAN	
	Penelitian ini bertujuan, untuk mengetahui proporsi campuran serta mengetahui nilai kuat tekan beton yang menggunakan agregat kasar buatan dari clay ex. Bengalon dan pasir ex. Tenggarong.

METODE PENELITIAN
Bahan
	Campuran beton digunakan material yang yang terdiri dari semen tonasa tipe I, pasir ex. Tenggarong, air PDAM, dan agregat kasar buatan dari tanah liat atau clay yang berasal dari daerah Bengalon.

Benda Uji Kuat Tekan
	Sampel benda uji berbentuk kubus dengan ukuran 150 x 150 mm, yang dibuat dengan menggunakan perbandingan agregat kasar buatan yaitu agregat kasar buatan dengan ukuran batas tengah dan random, dengan jumlah total masing-masing sampel adalah 60 buah.




Pengujian
1.	Pengujian Bahan Penelitian
		Bahan campuran beton sebelum digunakan di uji terlebih dahulu, pengujian ini bertujuan agar setiap bahan campuran beton mendapatkan hasil yang optimal, khususnya untuk bahan agregat sendiri menggunakan American Standard Testing and Material (ASTM C).
2. Pengujian Benda Uji Kuat
		Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur 3, 7, 14, 21, 28 hari. bayak benda uji setiap umur adalah 6 kubus. Pengujian dilakukan dengan menggunakan mesin (Compression Testing Machine) ASTM C-109, yakni mesin tekan dengan kapasitas 2000 kN.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perancangan Campuran (Mix Design)		
	Setelah diketahui hasil dari pengujian agregat kasar buatan clay ex. Bengalon dan agregat halus ex. Tenggarong, dapat dihitung pula perancangan campuran  dengan mutu beton K-175 dengan menggunakan metode SNI 03-2847-2002.

1.	Perancangan Campuran Agregat Dengan Batas Tengah dan Random
Tabel 1 Ringkasan Mix Design Berdasarkan Modulus Halus Butir
	NO
	Uraian
	Hasil
	Satuan

	1
	Deviasi standar (s)
	5
	Mpa

	2
	Nilai tambah (m)
	8.2
	Mpa

	3
	Kuat tekan beton yang disyaratkan, pada umur 28 hari
	17.5
	Mpa

	4
	Kuat tekan rata-rata perlu (f'cr = fc' + m)
	25.7
	Mpa

	5
	Jenis semen (pilih : biasa atau cepat keras)
	pcc
	 

	6
	Jenis agregat
	 
	 

	 
	a. Jenis agregat halus (pilih : alami/pecahan)
	Alami
	 

	 
	b. Jenis agregat kasar (pilih : alami/pecahan)
	Pecah
	 

	NO
	Uraian
	Hasil
	Satuan

	7
	Faktor air semen
	0.66
	 

	8
	Nilai Slump
	10
	Cm

	9
	Ukuran Maksimum butir agregat
	40
	mm

	10
	Kebutuhan air per meter kubik beton
	185
	ltr

	11
	Kebutuhan semen Portland per meter kubik beton
	280
	Kg

	12
	Jenis agregat halus
	zona 3
	 

	13
	Proporsi berat agregat halus terhadap campuran
	35
	%

	14
	Berat jenis agregat campuran
	2.025
	 

	15
	Perkiraan berat beton per meter kubik
	1975
	Kg

	16
	Kebutuhan agregat campuran per meter kubik beton
	1510
	Kg

	17
	Kebutuhan agregat halus per meter kubik beton
	691.25
	Kg

	18
	Kebutuhan agregat kasar per meter kubik beton
	818.447
	Kg



Tabel 2 Proporsi untuk campuran beton SNI
	Keterangan

 
	Pasir (agregat halus)
	Batu Pecah (Agregat Kasar)
	

Jumlah

	
	
	
	

	
	
	
	

	Penyerapan Air(%)
	2.276
	20.223
	-

	Kadar Air %
	20.372
	0.878
	-


	Komposisi Bahan Penyusun Beton

	Semen Portland (kg)
	280
	280.303

	Air (lt)
	185
	185

	Proporsi Agregat (kg)
	691
	818
	1509.7

	Jumlah Air yang terdapat dalam Agregat
	4.64
	-164.64
	-160.00

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	



	Komposisi Bahan Penyusun Beton

	Komposisi Bahan Penyusun Beton

	Koreksi Proporsi Agregat (kg)
	696
	654
	1350

	Koreksi Kebutuhan Air (lt)

	185-(11.67-228.10)

	15.72

	

	Komposisi Koreksi







	Semen
	280
	

	
	Air
	345
	

	
	Agregat Halus
	696
	

	
	Agregat Kasar
	654
	

	
	Jumlah
	1975
	



Proporsi Campuran :
Air			= 185 Kg/m3
Semen		= 280 Kg/m3
Agregat Halus	= 691 Kg/m3
Agregat Kasar	= 818 Kg/m3

Hasil Pengujian Kuat Tekan Kubus
1.	Hasil Uji Dengan Menggunakan Batas Tengah
		Dari hasil pengujian kuat tekan kubus dengan menggunakan batas tengah, mendapatkan hasil uji dengan kuat tekan rata-rata (f'cr) = 10,372 Mpa.
Tabel 3 Hasil Uji Kuat Tekan Dengan Menggunakan Batas Tengah
	No.
Benda Uji
	BERAT
(gram)
	Luas
Bidang
	UMUR
	DIAL
	KALIBRASI
MANOMETER
	FAKTOR KOREKSI
	KEKUATAN TEKAN
(Kg/Cm2)
	KEKUATAN TEKAN
28 HARI
(Kg/Cm2)

	
	
	
	
	
	
	BENTUK
	UMUR
	
	

	1
	7153
	225
	3
	14
	13,90
	1,00
	0,40
	61,778
	154,444

	2
	6994
	225
	3
	12
	11,90
	1,00
	0,40
	52,889
	132,222

	3
	7189
	225
	3
	14
	13,90
	1,00
	0,40
	61,778
	154,444

	4
	6982
	225
	3
	11
	10,90
	1,00
	0,40
	48,444
	121,111

	5
	7087
	225
	3
	13
	12,90
	1,00
	0,40
	57,333
	143,333

	6
	7068
	225
	3
	12
	11,90
	1,00
	0,40
	52,889
	132,222

	No.
Benda Uji
	BERAT
(gram)
	Luas
Bidang
	UMUR
	DIAL
	KALIBRASI
MANOMETER
	FAKTOR KOREKSI
	KEKUATAN TEKAN
(Kg/Cm2)
	KEKUATAN TEKAN
28 HARI
(Kg/Cm2)

	
	
	
	
	
	
	BENTUK
	UMUR
	
	

	7
	6934
	225
	7
	15
	14,90
	1,00
	0,65
	66,222
	101,880

	8
	7028
	225
	7
	16
	15,90
	1,00
	0,65
	70,667
	108,718

	9
	7046
	225
	7
	17
	16,90
	1,00
	0,65
	75,111
	115,556

	10
	7118
	225
	7
	17
	16,90
	1,00
	0,65
	75,111
	115,556

	11
	6993
	225
	7
	15
	14,90
	1,00
	0,65
	66,222
	101,880

	12
	7096
	225
	7
	16
	15,90
	1,00
	0,65
	70,667
	108,718

	13
	7086
	225
	14
	17
	16,90
	1,00
	0,88
	75,111
	85,354

	14
	7131
	225
	14
	19
	18,90
	1,00
	0,88
	84,000
	95,455

	15
	6949
	225
	14
	18
	17,90
	1,00
	0,88
	79,556
	90,404

	16
	7013
	225
	14
	18
	17,90
	1,00
	0,88
	79,556
	90,404

	17
	6969
	225
	14
	17
	16,90
	1,00
	0,88
	75,111
	85,354

	18
	7082
	225
	14
	18
	17,90
	1,00
	0,88
	79,556
	90,404

	19
	7123
	225
	21
	20
	19,90
	1,00
	0,95
	88,444
	93,099

	20
	7118
	225
	21
	20
	19,90
	1,00
	0,95
	88,444
	93,099

	21
	6958
	225
	21
	20
	19,90
	1,00
	0,95
	88,444
	93,099

	22
	7003
	225
	21
	19
	18,90
	1,00
	0,95
	84,000
	88,421

	23
	6993
	225
	21
	19
	18,90
	1,00
	0,95
	84,000
	88,421

	24
	7067
	225
	21
	20
	19,90
	1,00
	0,95
	88,444
	93,099

	25
	7133
	225
	28
	22
	21,89
	1,00
	1,00
	97,289
	97,289

	26
	7037
	225
	28
	21
	20,89
	1,00
	1,00
	92,844
	92,844

	27
	7084
	225
	28
	20
	19,90
	1,00
	1,00
	88,444
	88,444

	28
	6956
	225
	28
	18
	17,90
	1,00
	1,00
	79,556
	79,556

	29
	7102
	225
	28
	20
	19,90
	1,00
	1,00
	88,444
	88,444

	30
	7118
	225
	28
	20
	19,90
	1,00
	1,00
	88,444
	88,444


2.	Hasil Uji Dengan Menggunakan Ukuran Random 
		Dari hasil pengujian kuat tekan kubus dengan menggunakan ukuran random, mendapatkan hasil uji dengan kuat tekan rata-rata (f'cr) = 10,089 Mpa.





Tabel 6 Hasil Uji Kuat Tekan Dengan Menggunakan Ukuran Random
	No.
Benda Uji
	BERAT
(gram)
	Luas
Bidang
	UMUR
	DIAL
	KALIBRASI
MANOMETER
	FAKTOR KOREKSI
	KEKUATAN TEKAN
(Kg/Cm2)
	KEKUATAN TEKAN
28 HARI
(Kg/Cm2)

	
	
	
	
	
	
	BENTUK
	UMUR
	
	

	1
	7149
	225
	3
	14
	13,90
	1,00
	0,40
	61,778
	154,444

	2
	7187
	225
	3
	13
	12,90
	1,00
	0,40
	57,333
	143,333

	3
	6994
	225
	3
	12
	11,90
	1,00
	0,40
	52,889
	132,222

	4
	7140
	225
	3
	10
	9,90
	1,00
	0,40
	44,000
	110,000

	5
	7087
	225
	3
	12
	11,90
	1,00
	0,40
	52,889
	132,222

	6
	7004
	225
	3
	13
	12,90
	1,00
	0,40
	57,333
	143,333

	7
	7032
	225
	7
	16
	15,90
	1,00
	0,65
	70,667
	108,718

	8
	6978
	225
	7
	14
	13,90
	1,00
	0,65
	61,778
	95,043

	9
	6991
	225
	7
	14
	13,90
	1,00
	0,65
	61,778
	95,043

	10
	7048
	225
	7
	15
	14,90
	1,00
	0,65
	66,222
	101,880

	11
	7148
	225
	7
	16
	15,90
	1,00
	0,65
	70,667
	108,718

	12
	7005
	225
	7
	15
	14,90
	1,00
	0,65
	66,222
	101,880

	13
	7212
	225
	14
	17
	16,90
	1,00
	0,88
	75,111
	85,354

	14
	7089
	225
	14
	19
	18,90
	1,00
	0,88
	84,000
	95,455

	15
	6845
	225
	14
	19
	18,90
	1,00
	0,88
	84,000
	95,455

	16
	7023
	225
	14
	17
	16,90
	1,00
	0,88
	75,111
	85,354

	17
	7091
	225
	14
	17
	16,90
	1,00
	0,88
	75,111
	85,354

	18
	6954
	225
	14
	18
	17,90
	1,00
	0,88
	79,556
	90,404

	19
	6958
	225
	21
	19
	18,90
	1,00
	0,95
	84,000
	88,421

	20
	7087
	225
	21
	20
	19,90
	1,00
	0,95
	88,444
	88,421

	21
	7111
	225
	21
	23
	22,89
	1,00
	0,95
	101,733
	107,088

	22
	7072
	225
	21
	20
	19,90
	1,00
	0,95
	88,444
	93,099

	23
	6897
	225
	21
	19
	18,90
	1,00
	0,95
	84,000
	88,421

	24
	7034
	225
	21
	19
	18,90
	1,00
	0,95
	84,000
	88,421

	25
	7088
	225
	28
	19
	18,90
	1,00
	1,00
	84,000
	84,000

	26
	7034
	225
	28
	19
	18,90
	1,00
	1,00
	84,000
	84,000

	27
	7137
	225
	28
	20
	19,90
	1,00
	1,00
	88,444
	88,444

	28
	7004
	225
	28
	19
	18,90
	1,00
	1,00
	84,000
	84,000

	29
	6985
	225
	28
	17
	16,90
	1,00
	1,00
	75,111
	75,111

	30
	7112
	225
	28
	20
	19,90
	1,00
	1,00
	88,444
	88,444





Distribusi Normal
1. Distribusi Normal Kuat Tekan Beton Dengan Menggunakan Batas Tengah









Gambar 1 Grafik proporsi dan persentase kuat tekan beton dengan batas tengah

2.	Distribusi Normal Kuat Tekan Beton Dengan Menggunakan Ukuran Random

Gambar 2 Grafik proporsi dan persentase kuat tekan beton dengan ukuran random
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Agregat kasar buatan dari clay ex. Bengalon tidak dapat digunakan sebagai alternatif pengganti agregat kasar pada umumnya untuk campuran beton konstruksi beton struktural.
2.	Dari perhitungan proporsi campuran yang dilakukan dengan menggunakan mix design dan metode analisa dari penggunaan agregat kasar buatan dari Clay Bengalon  dan agregat halus ex. Tenggarong  adalah sebagai berikut:
Jumlah berat bahan dari hasil perhitungan mix design :
Semen		=   280		Kg/m3
Air		=   185		Kg/m3
Agregat Halus	=   691.25 		Kg/m3
Agregat Kasar	=   818		Kg/m3
Jumlah berat bahan dari hasil analisa :
Semen	=	280.303 	Kg/m3
Air	=	185		Kg/m3
Agregat Halus	=	528.394	Kg/m3
Agregat Kasar	=	981.303		Kg/m3
3.	Dari hasil pengujian kuat tekan rata-rata beton umur 28 hari dengan menggunakan campuran agregat kasar buatan clay Bengalon dengan menggunakan batas tengah dan random adalah :
a. 	Hasil kuat tekan rata–rata beton yang dihasilkan untuk beton yang menggunakan campuran agregat buatan dengan batas tengah adalah sebesar 10.372 MPa.
b.	Hasil kuat tekan rata – rata beton yang dihasilkan untuk beton yang menggunakan campuran agregat buatan dengan ukuran random adalah sebesar 10.089 MPa.
Saran
1.	Perlu dilakukan proses pemilihan bahan clay yang benar-benar mengandung banyak zat yang berpengaruh penting terhadap kekuatan clay, dan proses pembakaran yang harus ditingkatkan suhunya, mulai dari suhu awal 10000 Celcius ditingkatkan menjadi 90000-140000 Celcius, dan lama waktu pembakaran yang awalnya dibakar selama 7 hari ditingkatkan menjadi 14 hari, hal ini pastinya akan sangat mempengaruhi daya rekat serta akan menambah kekuatan tekan agregat kasar buatan.
2.	Pada proses pemecahan agregat kasar buatan clay ex. Bengalon harusnya tidak dilakukan pemecahan secara manual ataupun menggunakan mesin pemecah agregat, hal ini akan sangat mempengaruhi faktor kekerasan agregat kasar buatan pada awal dibentuk, karna proses pemecahan manual ataupun mengguanakan mesin pemecah agregat menimbulkan retakkan-retakakn halus yang tanpa kita sadari secara kasat mata.
3.	Sebaiknya jangan menggunakan gradasi yang terlalu kecil pada campuran untuk menghindari perlemahan struktur agregat akibat dari proses pemecahan agregat. Atau cari alternatif proses pemecahan yang dapat meminimalisir pengaruh dari impact (benturan) terhadap ikatan struktur agregat buatan, misalkan dengan menggunakan palu karet khusus.
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